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ABSTRACT

This study aimed to identify the qualitative and quantitative characteristics of crossbreeding Pesisir
Cattle and Friesian Holstein Cattle (FH). The research used 60 head Crossbreeding Pesisir Cattle and Friesian
Holstein Cattle (FH). The method research used was direct observation and measurement in the field. The
conclusion of this research is three variations of the color cattle crossing Pesisir Cattle and Fiesian Holstein
Cattle (FH). The results of the study concluded that the qualitative nature of crosses with three variations of
parental coat color, red-colored broodstock produced the dominant black reddish brown (40.00%), The color of
the snout most dominant is (91.11%) black, Eye circles are black (88.89%), Appear horn (100.00%) and
(100.00%) glitter. Black sires produced the dominant (90.00%,) black, snout color (91.11%,), black dominant, eye
circle color (100.00%), Appear horn (100.00%), and (100.00%) sagging. White broods produce (80.00%) black
white, snout color (100.00%) black, eye circle color (100.00%) black, Appear horn (100.00%), and (100.00%)
sagging. Body sizes females aged 0.3.6 consecutive months: Body Length (56.49 cm £ 2.65, 76.11 cm + 4.16,
92.22 cm £ 2.38 ), Shoulder Height (55.76 cm £ 3.90, 75.00 cm + 3.95, 89.89 cm + 2.62), Circumference Chest
(69,14 cm + 2.12, 90.32 cm £ 3.67, 100.41 cm + 1.62), Head Length (20.41 cm + 1.36, 22.03 cm + 1.61, 25.35
cm + 2.26), Head Width (10.51 cm £ 1.04, 12.32 cm £ 0.97, 13.57 cm = 1.09), and Body Weight (24.90 cm +
1.43,57.38 cm £ 5.69, 85. cm + 3.61). Crossbreeding body sizes in males are higher than in females.

Keywords: Friesian Holstein Cattle (FH), Pesisir Cattle, Qualitative, And Quantitative

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik sifat kualitatif dan kuantitatif sapi silangan
sapi Pesisir dan sapi Friesian Holstein (FH). Penelitian menggunakan 60 ekor sapi silangan sapi Pesisir dan sapi
Friesian Holstein (FH). Metode Penelitian yang digunakan adalah metode berupa pengamatan dan pengukuran
langsung dilapangan. Sifat kualitatif yang diamati adalah warna bulu, warna moncong, warna lingkar mata,
tanduk dan gelambir. Hasil penelitian antara lain bahwa sifat kualitatif hasil persilangan dengan 3 variasi warna
bulu induk, indukan berwan merah bulu merah menghasilkan bulu berwarna paling dominan coklat kemerahan
hitam (40,00%), Warna moncong dominan hitam (91,11%). Lingkar mata berwarna dominan hitam (88,89),
Muncul tanduk (100,00%) dan bergelamir (100,00%). Indukan berwarna hitam menghasilkan bulu berwarna
dominan hitam putih (90,00%), Warna moncong berwarna dominan hitam (91,11%). Warma lingkar mata hitam
(100,00%). Muncul tanduk (100,00%) dan bergelambir (100,00%). Indukan berwarna Putih menghasilkan
warna bulu dominan berwarna hitam putih (80,00%), Warna moncong hitam (100,00%), warna lingkar mata
hitam (100,00%). Muncul tanduk (100,00%) dan bergelambir (100,00%). Ukuran tubuh betina umur 0,3,6 bulan
berturut-turut : Panjang Badan (56,49 cm + 2,65, 76,11 cm =+ 4,16, 92,22 cm =+ 2,38), Tinggi Pundak (55,76 cm
+ 3,90, 75,00 cm =+ 3,95, 89,89 cm + 2,62), Lingkar dada (69,14 cm + 2,12, 90,32 cm + 3,67, 100,41 cm =+ 1,62),
Panjang Kepala (20,41 cm = 1,36, 22,03 cm £ 1,61, 25,35 cm + 2,26), Lebar kepala (10,51 cm £ 1,04, 12,32 cm
+ 0,97, 13,57 em + 1,09), Bobot badan (24,90 cm + 1,43, 57,38 cm + 5,69, 85,79 ¢cm + 3,61). Ukuran tubuh
Jantan lebih tinggi dari pada betina.

Kata kunci: Kualitatif, Kuantitatif, Sapi Friesien Holstein (FH) dan Sapi Pesisir
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PENDAHULUAN

Ternak sapi berperan penting dalam
penyuplai daging nasional dan memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat.
Dengan kontribusi 4,3% dari populasi sapi
potong Indonesia, Sumatera Barat adalah
provinsi keempat di seluruh negeri (Badan
Pusat Statistik Republik Indonesia, 2022).
Peningkatan  populasi  ternak  tidak
sebanding dengan kebutuhan daging
nasional. Hal ini terjadi dikarenakan
berkurangnya ternak dibeberapa daerah
sehingga populasi sapi menurun secara
signifikan. Hal ini disebabkan karena
upaya pembibitan sapi masih kurang
diperhatikan.

Indonesia memiliki beberapa jenis
sapi salah satunya sapi Pesisir, sapi Pesisir
merupakan plasma nutfah dari pesisir
pantai adalah Sumatera Barat. Hendri
(2013), menyatakan Sapi pesisir adalah
sapi asli Sumatera Barat yang dipelihara
secara tradisional dengan rumput di
padang penggembalaan, tahan terhadap
penyakit, dan mudah beradaptasi dengan
lingkungan barunya. Pakan berkualitas
rendah dapat diubah menjadi daging oleh
sapi pesisir. Putri (2019) mengemukakan
bahwa sapi pesisir adalah salah satu sapi
domestik di Indonesia. keturunan Bos
indicus yang memiliki ciri tubuh kecil, hal
ini diduga perkawianan silang antara sapi
pesisir dengan sapi lainnya. Sapi Frisian
Holstein (FH) memiliki kulit berwarna
hitam putih dengan batas warna yang jelas,
kepala Panjang, lebar dan lurus (Sutarno et
al, 2016).

Sumber daya genetik ternak yang
sangat spesifik, maka populasi ternak sapi
di Indonesia perlu ditingkatkan. Perbaikan
kualitas genetik adalah salah satu cara
yang dapat dilakukan, yang berpeluang
untuk memacu kenaikan populasi tenak
sapi dan peningkatan produktivitas.
Menurut Afriani et al. (2019), dikatakan
bahwa peningkatan mutu genetik dapat
berpeluang dalam memacu produktivitas
dan populasi ternak sapi, perbaikan

manajemen pemeliharaan ternak dan
pembatasan keluar masuk ternak di suatu
daerah. Salah satu metode peningkatan
kualitas genetik adalah persilangan dan
seleksi. Perkawinan crossbreeding,
terutama perkawinan sapi pesisir dan sapi
Frisien Holstian (FH), dapat memberikan
efek yang menguntungkan pada heterosis
dan kombinasi gen-gen dari setiap bangsa
sapi yang disilangkan untuk tujuan
penternakan atau pembentukan bangsa
baru. Untuk mencapai heterosis yang
tinggi, persilangan akhir, juga dikenal

sebagai terminal croosing, dilakukan
antara dua negara atau tiga negara
(Theunissen et al., 2013). Program

persilangan, juga dikenal sebagai cross
breeding, memiliki efek positif dari segi
genetik, dengan peningkatan gen-gen
heterozigot dan penurunan gen-gen
homozigot. Dari segi fenotipe, efeknya
mencakup  peningkatan  produktivitas,
penurunan abnormalitas, dan kematian
(sifat letal) (Bourdon, 2000; Kirkpatrick,
2017; Jakaria, 2018). Menurut Sutarno et
al. (2016), telah dilakukan persilangan sapi
FH dengan sapi Ongole yang disebut
dengan Grati, sapi ini memiliki kualitas
genetik yang tinggi diperoleh dari pejantan
FH dan kemampuan beradaptasi yang
tinggi terhadap lingkungan tropis yang
diperoleh dari induk betina Ongole.
Bangsa ternak diklasifikasikan
berdasarkan karakteristik dan perbedaan
antara bangsa ternak dapat didasarkan
pada  karakteristik  kuantitatif  atau
kualitatif. Sifat kuantitatif adalah sifat
yang dapat diukur, seperti tinggi badan,
lingkar dada, panjang kepala, lebar kepala,
dan berat badan. Sifat kualitatif, di sisi
lain, adalah sifat yang biasanya dijelaskan
dengan kata-kata atau gambar, dan dapat
dibedakan tanpa mengukurnya. Sifat-sifat
ini biasanya hanya dikontrol oleh sepasang
gen dan tidak dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Karakteristik fenotip ternak
umumnya  mengacu  pada  proses
identifikasi populasi breed yang berbeda
dan  menggambarkan eksternal dan
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produksinya, karakteristik internal
produksi tertentu indeks biasanya dianngap
sebagai pilihan terbaik untuk penilaian
berat karena menggabungkan ukuran
konformasi yang diinginkan yaitu panjang
dan keseimbangan (Dauda et al., 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  sifat kualitatif  hasil
silangan sapi Pesisir dengan sapi Frisian
Holstein (FH).

MATERI DAN METODE

Waktu dan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari sampai Juli 2023 di daerah
Kabupaten Pesisir Selatan.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan bahan
seperti, 60 ekor sapi silangan sapi Pesisir
dan sapi Frisian Holstein (FH) yang terdiri
dari 37 ekor betina dan 23 ekor Jantan.
Alat yang digunakan adalah tongkat ukur,
pita ukur (merk rondo) dan bahan lain
berupa kamera dan alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dilapangan
di wilayah Kabupaten Pesisir Selatan.
Penelitian ini menggunakan pengamatan
dan  pengukuran  langsung. hasil
persilangan sapi Pesisir dan sapi Frisian
Holstein (FH) yang dikawinkan dengan
metode Inseminasi Buatan (IB) yang
menggunakan 3 variasi warna bulu
indukan. Sifat kualitatif yang akan
dilakukan pengamatan, pencatatan dan
dokumentasi terhadap warna bulu, warna
moncong, warna lingkar mata, tanduk dan
gelambir. Warna bulu dilihat dari warna
dominan pada sapi dan diklasifikasikan
kedalam warna merah, merah putih, hitam
putih, coklat kemerahan hitam, hitam putih
merah, putith kecoklatan, dan putih
kemerahan. Warna moncong
diklasifikasikan warna merah, hitam,
merah muda hitam. Warna lingkar mata
diklasifikasikan warna merah dan hitam.
Tanduk dilihat dari depat diklasifikasikan

muncul dan tidak muncul tanduk dan
gelambir dilihat dari samping
diklasifikasikan bergelambir atau tidak
bergelambir. Pada saat sapi berdiri tegak
pada bidang datar, pengukuran tubuh
seperti panjang badan, tinggi pundak,
lingkar dada, panjang kepala, lebar kepala,
dan berat badan dicatat untuk analisis
kuantitatif.

Analisis Data

Data  sifat  kualitatif  dioleh
menggunakan Microsoft Exel yang telah
dilakukan pengamatan adalah warna bulu,
warna moncong, warna lingkar mata,
tanduk dan gelambir. Teknik pengukuran
eksperimen lapangan sifat  kualitatif
terhadap hasil silangan sapi Pesisir dan
sapi Frisian Holstein mengikuti
rekomendasi (Noor, 2008; Hikmawaty, et
al, 2014; Dako, et al, 2020; Gobel, et al,
2021), dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:

Nilai Sifat x

FS=X X100

Jumlah Ternak

Keterangan :

FS : Frekuensi Sifat

X : Salah satu sifat kualitatif pada sapi

persilangan sapi Pesisir dan sapi FH

Sifat kuantitatif diukur pada saat
posisi sapi berdiri tegak pada bidang datar
yang diamati yaitu Panjang badan, Tinggi

Pundak, Lingkar dada, Panjang kepala,

Lebar kepala, dan Bobot badan.

1. Panjang Badan, diukur dengan tongkat
ukur dari bongkol bahu sampai ujung
tulang duduk.

2. Tinggi pundak, diukur dengan tongkat
ukur dari permukaan datar sampai
bagian tertinggi pundak di belakang
punuk, melewati os scapula.

3. Lingkar dada, mengukur lingkar dada
dengan melingkarkan pita ukur di
belakang punuk pada bagian dada.

4. Panjang kepala, diukur mulai dari
moncong sampai kepala bagian atas
dengan menggunakan pita ukur.
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5. Lebar kepala, diukur ,ulai dari kelapa
bagian depan kanan ke kepala depan
bagian kiri.

6. Bobot badan,mengukur pendugaan
bobot badan dengan rumus sebagai
berikut :

(LD{em))* X (BE (em))
10820

BB (Kg) =
Keterangan :
BB : Bobot Badan
LD : Lingkar dada
PB : Panjang Badan

Sifat  kuantitatif —metrik yang
diamati adalah Panjang badan, tinggi
pundak, lingkar dada, Panjang kepala,
lebar kepala, dan bobot badan sapi.
Metode pengukuran ukuran tubuh sapi
silangan sapi Pesisir dan sapi Frisian
Holstein sesuai dengan petunjuk (Yogi,
2018; Laya et al., 2020).

2]

& =
n
Keterangan:

@ : Rataan ukuran
ai : Nilai ukuran tubuh sampel
n : Jumlah sampel
P——
g = [Elmi—al=

*ql n—a

Keterangan:

S : Standar deviasi ukuran tubuh
ai : Nilai Ukuran Tubuh sampel
n : Jumlah sampel

@ : Rataan ukuran

KK== X100

F!I||'-".I

Ketarangan :

KK : Koefisien Keragam ukuran tubuh
S : Nilai ukuran tubuh sampel

@ : Rataan ukuran tubuh

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Kualitatif Hasil Silangan Sapi
Pesisir dan Sapi Frisian Holstein (FH)

Warna Bulu

Kriteria dalam seleksi ternak warna
bulu merupakan salah satu sifat kualitatif
yang biasa digunakan. Berdasarkan tabel 1
tampak bahwa warna bulu induk merah
menghasilkan warna bulu merah (6,67%),
merah putih  (33,33%), hitam putih
(11,11%), coklat kemerahan  hitam
(40,00%), hitam putih merah 4,44%), putih
kecoklatan (2,22%), dan putih kemerahan
(2,22%). Warna bulu induk hitam
menghasilkan warna hitam putih (90,00%)
dan putih kecoklatan (10,00%). Warna
bulu induk putih menghasilkan silangan
warna bulu hitam putih (80,00%) dan putih
kecoklatan (20,00%). Menurut Kirkpatrick
(2015) dan Rajab (2021), sifat kualitatif
dikontrol oleh satu atau dua pasang gen
dan sama sekali tidak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Warna bulu dapat
dengan mudah diamati sehingga dapat
dipantau sepanjang waktu dan digunakan
sebagai penanda untuk membedakan jenis
ternak tertentu dalam populasi ternak
(Dauda et al., 2018; Rajab, 2021).
Didukung oleh pernyataan Liu et al.
(2009) dimana identifikasi jenis ternak
dalam suatu kawanan dapat didasarkan
pada warna bulu.

Warna Moncong

Warna moncong berdasarkan tabel
1 menunjukan bahwa indukan merah
memiliki warna moncong merah (8,89%)
dan hitam (91,11%). Indukan bulu hitam
memiliki warna moncong hitam (30,00%)
dan merah muda hitam (70,00%). Dan
indukan bulu putih memiliki warna
moncong hitam putih (100,00%).

Warna Lingkar Mata

Warna lingkar mata berdasarkan
tabel 1 menunjukan bahwa indukan merah
memiliki warna lingkar mata merah
(11,11%) dan hitam (88,89%). Indukan
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hitam memiliki warna lingkar mata hitam
(100,00%) dan indukan putih memiliki
warna lingkar mata (100,00%).

Tanduk

Tanduk  berdasarkan  tabel 1
menunjukan bahwa sapi silangan indukan
merah muncul tanduk (100,00%), indukan
hitam (100,00%) dan indukan putih
(100,00%). Tanduk digunakan untuk
mencari pakan dan melindungi diri dari
sapu predator. Adanya tanduk sangat erat
terkait dengan pola tingkah laku ternak
lebih khusus lagi, adanya tanduk sangat
erat terkait dengan kualitas interaksi sosial
dan hubungan sosial dalam populasi
ternak.

Gelambir

Berdasarkan tabel 1 dapat diamati
bahwa sapi hasil silangan indukan merah
bergelambir dengan frekuensi (100,00%),

indukan hitam (100,00%), dan indukan
putih  (100,00%). Hasil silangan sapi
Pesisir dan sapi Frisian Holstein (FH)
merupakan kombinasi interaksi gen dari
kedua populasi yang menghasilkan
keragaman sifat kualitatif pada hasil
persilangan. Menurut Hamdani et al,
(2019), Sifat ternak dipengaruhi oleh
genetik dan lingkungan.

Untuk data dasar untuk
pengembangan ke depan, keragaman sifat
kualitatif yang diperoleh dari silangan sapi
pesisir dan sapi FH sangat bermanfaat.

Menurut  Edouard et al. (2018),
memanfaatkan, meningkatkan, dan
mempertahankan bangsa sapi secara

berkelanjutan dapat dilakukan dengan
menggunakan karakteristik morfologi.

Berikut tabel 1 sifat kualitatif dan
kuantitatif hasil persilangan sapi Pesisir
dan sapi Frisiesian Holstein (FH).

Tabel 1. Data deskriptif warna bulu sapi persilangan Sapi Pesisir dan Sapi Frisien Holstein

(FH)
Warna Bulu Induk
Merah (n=45) Hitam (n=10) Putih (n=5)
Parameter Jumlah F  Jumlah F  Jumlah F
(Ekor) (%) (Ekor) (%) (Ekor) (%)
Warna Bulu
Merah 3 6,67
Merah Putih 15 33,33
Putih Hitam 5 11,11 9 90,00 4 80,00
Coklat Kemerahan 18
Hitam 40,00
Hitam Putih Merah 2 4,44
Putih Kecoklatan 1 2,22 1 10,00 1 20,00
Putih Kemerahan 1 2,22
Warna moncong
Merah 4 8,89
Hitam 41 91,11 3 30,00 5 100,00
Merah Muda Hitam 7 70,00
Warna Lingkar Mata
Merah 5 11,11
Hitam 40 88,89 10 100,00 5 100,00
Tanduk
Muncul Tanduk 45 100,00 10 100,00 5 100,00
Gelambir
Bergelambir 45 100,00 10 100,00 5 100,00
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Tabel 2. Data deskriptif kuantitatif sapi persilangan Sapi Pesisir dan Sapi Frisien Holstein

(FH) betina
Rata-rata populasi dan Koefisien Keragaman (n=37)
Parameter Umur
0 Bulan 3 Bulan 6 Bulan
PB 56,49 + 2,65 76,11 £4,16 92,22 + 2,38
4,70% 5,46% 2,58%
TP 55,76+ 3,90 75,00 £ 3,95 89,89 + 2,62
6,99% 5,27% 2,92%
LD 69,14 £ 2,12 90,32 £ 3,67 100,41 + 1,62
3,07% 4,06% 1,62%
PK 20,41 £ 1,36 22,03 £ 1,61 25,35+£2,26
6,68% 7,30% 8,93%
LK 10,51 £ 1,04 12,32 £0,97 13,57 +1,09
9,93% 7,90% 8,06%
BB 24,90 £1,43 57,38 +£5,69 85,79 + 3,61
5,75% 9,91% 4,21%

Keterangan: PB = Panjang badan, TP = Tinggi pundak, LD = Lingkar dada, PK = Panjang

kepala, LK = Lebar kepala, dan BB = Bobot badan

Tabel 3. Data deskriptif kuantitatif sapi silangan sapi Pesisir dan sapi Frisian Holstein (FH)

jantan
Rata-rata populasi dan Koefisien Variasi (n=23)
Parameter Umur
0 Bulan 3 Bulan 6 Bulan
PB 60,04 £2,29 77,96 + 3,27 93,13+ 2,49
3,81% 4,19% 2,68%
TP 59,52+ 2,02 75,96 + 3,86 91,91 £3,01
3,39% 5,08% 3,28%
LD 73,43 £ 1,44 91,43 £3,27 104,39 + 1,70
1,96% 3,58% 1,63%
PK 20,74 £ 1,29 22,26 +£0,92 25,43 +£2,00
6,21% 4,11% 7,85%
LK 11,26 £ 0,62 12,43 £0,59 13,74 £1,01
5,50% 4,74% 7,35%
BB 29,85+0,85 60,27 £ 5,77 93,06 £5,30
2,85% 9,58% 5,70%

Keterangan : PB = Panjang Badan, TP = Tinggi Pundak, LD = Lingkar dada, PK = Panjang

kepala, LK = Lebar kepala, BB = Bobot badan

Wahana Peternakan Volume 7 Nomor 3 Edisi November 2023

226



Sifat Kuantitatif Hasil Silangan Sapi
Pesisir dan Frisian Holstein (FH)

Sifat kuantitatif hasil silangan sapi
Pesisir dan Frisian Holstein (FH) yang
telah dilakukan didapatkan data pada tabel
2. Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa sifat kuantitatif pada sapi silangan
sapi Pesisir dan FH betina pada umur 0
bulan diperoleh bobot badan 24,90 kg ini
memiliki  bobot badan lebih besar
dibandingkan dengan bobot badan pada
sapi Pesisir betina yang memiliki bobot
badan sebesar 16,55 kg (BPTU HPT
Mengatas, 2022). Koefisien keragaman
pada panjang badan, tinggi pundak, lingkar
dada, Panjang kepala, lebar kepala, dan
bobot badan rata -rata kurang dari 10%.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dikemukan oleh Hasan (2004), yaitu tidak
beragam apabila KK >10%, dan data
dikatakan beragam KK <10%. Oleh karena
itu, data tersebut dapat dikatakan seragam.
Menurut Hartati et al. (2010), semakin
tinggi frekuensi keragam variabel dimensi
ukuran tubuh yang diidentifikasikan,
semakin besar kemungkinan variabel
tersebut beragam. Sebaliknya, frekuensi
keragaman rendah variabel
mengidentifikasikan variable tertentu lebih
stabil, hal ini dapat digunakan untuk
menentukan  karakteristik  sapi  dari
populasi tertentu karena lingkungannya
tidak terlalu memengaruhi.

Berdasarkan  tabel di  atas
menunjukkan bahwa sifat kuantitatif pada
sapi silangan sapi Pesisir dan FH Jantan
pada umur O bulan bobot badan 29,85 kg
sedangkan sapi Pesisir Jantan memiliki
bobot badan sebesar 18,92 kg (BPTU HPT
Mengatas, 2022) yang mana bobot badan
sapi persilangan Sapi Pesisir dan sapi
Friesian Holstein (FH) jantan ini memiliki
bobot badan yang lebih besar dari bobot
badan sapi betina. Berdasarkan ini, Sumadi
(2007) mengungkapkan bahwa ternak
jantan memiliki kemampuan berkembang
lebih cepat dibandingkan dengan ternak
betina, yang mengindikasikan bahwa
mereka memiliki potensi produksi yang
lebih tinggi. Menurut Wahju (2004), hal ini

disebabkan oleh adanya hormon androgen
pada  ternak  jantan  yang  dapat
mempercepat pertumbuhan tulang mereka.
Selain itu, ternak jantan juga cenderung
mengonsumsi  pakan  lebih  banyak
dibandingkan dengan ternak betina.

Menurut Noor (2008), pasangan
gen dengan efek aditif mempengaruhi
sifat-sifat kuantitatif. Gen-gen ini memiliki
alel-alel yang tidak saling dominan satu
sama lain, sehingga keduanya dapat
muncul secara bersamaan, yang dikenal
sebagai kodominan atau dominan tidak
penuh. Produktivitas ternak dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain faktor
genetik, faktor lingkungan, dan interaksi
antara keduanya. Faktor-faktor internal
dapat berubah dari waktu ke waktu dan
tidak dapat diwariskan kepada generasi
berikutnya, sedangkan faktor genetik
bersifat konstan selama hidup individu,
kecuali terjadi mutasi pada gen-gen yang
terlibat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulkan
bahwa, sifat kualitatif dan kuantitatif sapi
silangan sapi Pesisir dan sapi Friesian
Holstein (FH) dengan 3 warna indukan,
menghasilkan 7 variasi warna bulu, 3
variasi warna moncong, 2 variasi warna
lingkar mata, 1 variasi kemunculan tanduk,
1 wvariasi bergelambir. Hasil Pesilangan
juga menghasilkan ukuran tubuh sapi
persilangan betina memiliki ukuran tubuh
lebih kecil dibandingkan ukuran tubuh sapi
persilangan jantan.
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